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Abstract

This study aims to determine the distribution of
rock resistivity values to determine the depth of
groundwater. Research methods include geoelectric
measurements and IP2Win analysis. The results
indicate that the groundwater resistivity value is
25.6 ohm.m with a depth of 5.77 meters - 73 meters.

Intisari

Penelitian ini bertujuan mengetahui distribusi
nilai resistivitas batuan untuk menentukan
kedalaman dari air tanah. Metode penelitian
meliputi pengukuran geolistrik dan analisis
[P2Win. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
nilai resistivitas air tanah 25.6 ohm.m dengan
kedalaman 5.77 meter - 73 meter.

1. PENDAHULUAN
1.1 Air Tanah

Air tanah merupakan air yang berada di
dalam tanah [1]. Air tanah terdiri atas air tanah
dangkal dan air tanah dalam [2]. Ketergantungan
suatu wilayah pada pasokan air tanah + 70% [3].
Kurangnya  pasokan sumber air  baku
mengakibatkan kelangkaan air bersih yang tidak
memenuhi kebutuhan masyarakat [4].

1.2 Konsep Dasar Geolistrik

Survei elektrik meliputi  Self Potensial,
induksi polarisasi, dan tahanan jenis/geolistrik.
[5]- Metode geolistrik ini digunakan untuk
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mengetahui gambaran bawah permukaan [6].

Berdasarkan tujuan penguuran geolistrik
tahanan jenis (resistivitas) dapat dibagi menjadi
resistivitas sounding dan mapping [8]. Sistem
metode Geolistrik mengalirkan arus listrik dengan
2 elektroda arus (A) dan 2 elektroda potensial

(B). [7].

a) b)

Current —,
flow line

\E uipotential surface
P flow line

Gambar 1. Prinsip Kerja Metode Geolistrik

Pengkalsifikasian nilai resistivitas untuk
menganalisa keterdapatan air tanah dari hasil
pengukuran geolistrik dapat dilihat pada Gambar
2 [9].

Clay/lempung 1-100
Silt/lanan 10-200
Matls/batulumpur 3-70
Kuarsa 10-2x108
Sandstone/BatuPasit 50-500
Limestone/Batukapur 100-300
lava 100-5x10*
Air tanah 0.5-300
Aur laut 02
Breks: 75-200
andesit 100-200
Tufa vulkanik 20-100
konglomerat x10%-10°

Gambar 2. Nilai Resistivitas Mineral

Kabupaten Bone khususnya Desa Tabalangi
merupakan salah satu Desa di Kecamatan
Patimpeng yang belum mendapatkan pasokan air
secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Pada Ref. [10] telah dilakukan penelitian
yang sama di kabupaten Jeneponto dimana zona
fresh water yang menjadi target pengeboran
berada pada nilai resistivitas 28.8 ohm.m.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Desa Talabangi
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone seperti pada
Gambar 3.

Gambar 3. Daerah Penelitian

2.2 Jenis dan Sumber Data

Metode yang digunakan adalah deduktif,
metode deduktif ini memadukan hasil penelitian,
hasil pengukuran lapangan, studi pustaka yang
dianalisis ntuk mendapatkan kesimpulan.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan meliputi data primer
berupa hasil pengukuran geolistrik, koordinat
pengukuran dan data sekunder berhubungan
dengan penelitian. pengukuran data geolistrik.

2.4 Metode Analisis Data

Analisis [P2Win digunakan untuk
mendapatkan grafik hasil pengukuran yang
menggambarkan nilai resistivitas, ketebalan
serta kedalaman air tanah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konfigurasi pengukuran yang digunakan
adalah konfigurasi schlumberger, panjang lintasan
pengukuran AB/2 300 meter. Data dari
pengukuran tersebut dianalisi menggunakan
[P2Win untuk mendapat nilai true resistivity,
ketebalan serta kedalaman air tanah terlihat pada
Gambar 4.
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N| p | n | d | an |

_1 a4l 23 231 -2.306
2 | 237 | 346 577 -5.765

415 kili] 73 -73.02
1.72

3 | 25.6 | 29.2 35 [-34.98
4
5

Rho = True Resistivitas

H = Ketebalan Lapisan

D =Kedalaman

[: Zona Potensi Air

Kurva hasil Inversi

Gambar 4. Kurva Hasil Inversi

Pada Gambar 4 diatas menunjukan bahwa
lapisan (N) 3 dengan nilai resistivitas 25.6 ohm.m
sebagai lapisan yang berpotensi sebagai lapisan
akuifer dengan jenis litologi batu gamping, dimana
porositasnya tinggi sehingga baik sebagai batuan
reservoir. Ketebalan pada lapisan ini mencapai 29
meter dimulai dari kedalaman 5.77 sampai
dengan 73 meter.

Secara geologi Gambar 5 lokasi ini terletak
pada Satuan Tmpw (Formasi Walanae)

Km

PETAGEOLOG!
LOKASI SURVEY GEOLISTRIK

SKALA 1: 80.000 o LOKASI SURVEY GEOLISTRIK

Gambar 5. Peta Geologi Lokasi Survey Geolistrik

(Verticol Eletric Sounding)
Resistivity Lithologl  Thick
0.Meter.
4410hm 2,31 Meter
=—> Depth
2,31 Meter
2370hm | 346 Meter
== Depth
5,77 Meter
Zona Fresh water,,
(Target Pengeboran). 2560hm == 29,2 Meter
> Depth
35 Meter
4150hm [/ 38 Meter
=—> Depth
73 Meter

Gambar 5. Target Pengeboran Air Tanah

4. KESIMPULAN

Dari data pengukuran dengan menggunakan
metode geolistrik 1D dengan konfigurasi
Schlumberger, maka dapat disimpulkan bahwa
target pengeboran air tanah di Desa Tabalangi
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone pada
kedalaman 5.77 meter - 73 meter dengan nilai
resistivitas 25.6 ohm.m.
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